BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Proses penyimpanan obat di Gudang Farmasi Puskesmas Talang
Kabupaten Tegal telah sesuai dengan Permenkes RI Nomor 74 Tahun 2016
dengan tingkat kesesuaian parameter penyimpanan obat dan pencatatan stok
obat mencapai 100%, serta parameter persyaratan gudang 92,8%.
Keterbatasan luas gudang yang belum memenuhi standar minimal 3x4 m?
menjadi satu-satunya aspek yang masih memerlukan perbaikan. Kegiatan
penyimpanan obat di Gudang Farmasi Puskesmas Talang telah dilaksanakan
oleh Tenaga Vokasi Farmasi (TVF) di bawah tanggung jawab dan
pengawasan Apoteker penanggung jawab Farmasi sesuai dengan ketentuan

Permenkes RI Nomor 74 Tahun 2016.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Puskesmas Talang diharapkan dapat meningkatkan sarana dan prasarana
gudang farmasi, khususnya terkait kapasitas ruang penyimpanan, guna

mendukung penyimpanan obat yang lebih optimal dan sesuai standar.

2. Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap sistem

penyimpanan obat agar penerapan standar kefarmasian dapat terus terjaga.
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3. Diperlukan  peningkatan perencanaan kebutuhan obat untuk
meminimalkan terjadinya permintaan obat mendadak yang dapat

mempengaruhi penataan penyimpanan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan
dengan metode dan indikator yang lebih spesifik, serta menambahkan

analisis kuantitatif agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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